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Abstract.

The development of crime in the modern era shows increasingly complex dynamics
alongside technological advancement, globalization, and changes in social structures.
This study aims to analyze the evolution of crime using a contemporary criminology
perspective that emphasizes a multidisciplinary approach in understanding the causes,
patterns, and impacts of crime. The method used is a literature review by examining
various scientific sources, journals, and relevant references related to modern
criminology and current crime phenomena. The findings indicate that crime in the
modern era is no longer limited to conventional forms but has expanded into cybercrime,
organized crime, and transnational crime, which are more difficult to control. Factors
such as advancements in information technology, socio-economic inequality, and weak
supervision and law enforcement systems contribute significantly to the increasing
complexity of crime. Contemporary criminology provides a more comprehensive
understanding through the integration of modern theories, such as social control theory,
rational choice theory, and critical approaches to the legal system. Therefore, adaptive,
collaborative, and technology-based crime prevention strategies are necessary to
address modern crime challenges. This study is expected to contribute to the
development of criminal policy and more effective crime prevention efforts.

Keywords: Contemporary criminology, modern crime, globalization, crime prevention

PENDAHULUAN

Perkembangan kejahatan di era modern menunjukkan dinamika yang
semakin kompleks seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial
dalam masyarakat global. Fenomena ini mendorong terjadinya transformasi
bentuk kejahatan dari konvensional menjadi lebih modern seperti kejahatan
siber dan kejahatan terorganisir lintas negara. [lmu kriminologi kontemporer
memandang bahwa perubahan tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
globalisasi, urbanisasi, dan digitalisasi yang memengaruhi pola interaksi
sosial manusia. Pendekatan kriminologi modern juga menekankan pentingnya
analisis multidisipliner dalam memahami faktor penyebab kejahatan. Oleh
karena itu, kajian terhadap perkembangan kejahatan di era modern menjadi
sangat penting untuk dilakukan secara komprehensif dan sistematis (Baru et
al., 2024).

Kriminologi kontemporer mengkaji kejahatan tidak hanya dari aspek
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hukum semata, tetapi juga dari sudut pandang sosial, ekonomi, psikologis, dan
teknologi. Pendekatan ini menempatkan kejahatan sebagai fenomena sosial
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural seperti ketimpangan sosial,
disorganisasi masyarakat, dan lemahnya kontrol sosial. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi turut memperluas ruang lingkup kejahatan
sehingga menimbulkan tantangan baru dalam upaya penanggulangan
kriminalitas. Kejahatan modern seperti cybercrime dan kejahatan digital
menuntut adanya adaptasi dalam sistem hukum dan pene gakan hukum. Dengan
demikian, kriminologi kontemporer berperan penting dalam memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap dinamika kejahatan masa kini
(Rizki et al., 2025).

Selanjutnya, perubahan pola kejahatan di era modern menuntut adanya
strategi penanggulangan yang lebih adaptif dan berbasis teknologi.
Pendekatan konvensional dalam penanggulangan kejahatan dinilai tidak lagi
efektif dalam menghadapi kompleksitas kriminalitas yang terus berkembang.
Kriminologi kontemporer menawarkan berbagai pendekatan baru, seperti
pemanfaatan teknologi digital, penguatan kebijakan preventif, serta
kolaborasi antar lembaga dalam menangani kejahatan. Selain itu, integrasi
teori-teori kriminologi modern menjadi penting dalam merumuskan
kebijakan kriminal yang lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
analisis kriminologi kontemporer terhadap perkembangan kejahatan di era
modern menjadi relevan untuk menghasilkan solusi yang tepat dalam
menghadapi tantangan kriminalitas saat ini (Widjaja & Jauhanes, 2025).

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan ruang baru bagi
munculnya berbagai bentuk kejahatan yang semakin canggih dan sulit
dideteksi. Pelaku kejahatan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
untuk melakukan tindakan kriminal seperti penipuan daring, pencurian data,
hingga peretasan sistem keamanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi
tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga membuka peluang
terjadinya kejahatan dengan modus yang lebih kompleks. Selain itu,
anonimitas dalam dunia digital turut memperbesar risiko terjadinya kejahatan
karena pelaku dapat menyembunyikan identitasnya dengan mudah. Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
antara perkembangan teknologi dan peningkatan kejahatan modern (Wall,
2015).

Di sisi lain, faktor sosial-ekonomi juga memiliki peran yang signifikan
dalam mendorong terjadinya kejahatan di era modern. Ketimpangan ekonomi,
pengangguran, dan kemiskinan seringkali menjadi pemicu utama seseorang
melakukan tindakan kriminal. Kondisi sosial yang tidak stabil dapat
menyebabkan meningkatnya angka kriminalitas karena individu berusaha
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang menyimpang. Selain itu,
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lemahnya kontrol sosial dalam masyarakat juga dapat memperbesar peluang
terjadinya kejahatan. Dengan demikian, analisis kriminologi kontemporer
perlu mempertimbangkan faktor-faktor struktural yang memengaruhi perilaku
kriminal dalam masyarakat (Pratt & Cullen, 2016).

Globalisasi juga turut berkontribusi terhadap perkembangan kejahatan
yang bersifat lintas negara atau transnasional. Perdagangan bebas dan
kemudahan mobilitas manusia serta barang telah membuka peluang bagi
jaringan kejahatan terorganisir untuk berkembang secara internasional.
Kejahatan seperti perdagangan manusia, narkotika, dan pencucian uang
menjadi semakin sulit diberantas karena melibatkan berbagai negara dengan
sistem hukum yang berbeda. Oleh karena itu, kerja sama internasional
menjadi sangat penting dalam menangani kejahatan transnasional. Pendekatan
kriminologi kontemporer menekankan perlunya kolaborasi global dalam
menghadapi tantangan kejahatan yang semakin kompleks (UNODC, 2020).

Selain itu, perkembangan media sosial juga memiliki pengaruh besar
terhadap perubahan pola kejahatan di era modern. Media sosial tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
melakukan kejahatan seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan
penipuan daring. Penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat
meningkatkan risiko terjadinya konflik sosial dan tindakan kriminal di
masyarakat. Oleh karena itu, literasi digital menjadi salah satu langkah penting
dalam mencegah terjadinya kejahatan berbasis teknologi. Dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan teknologi,
diharapkan angka kejahatan dapat ditekan (Akhgar et al., 2021).

Dengan berbagai perkembangan tersebut, kriminologi kontemporer
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan kejahatan di era modern. Pendekatan yang digunakan tidak
hanya berfokus pada penindakan, tetapi juga pada pencegahan melalui
kebijakan yang berbasis pada analisis ilmiah. Selain itu, integrasi antara
teknologi, kebijakan publik, dan partisipasi masyarakat menjadi kunci utama
dalam menanggulangi kejahatan secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang berkelanjutan dalam mengembangkan strategi penanggulangan
kejahatan yang adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, kajian
kriminologi kontemporer dapat memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat (Leukfeldt & Yar,
2016).

Berdasarkan uraian pendahuluan, penelitian ini menegaskan bahwa
perkembangan kejahatan di era modern mengalami transformasi yang
signifikan dan semakin kompleks akibat pengaruh teknologi, globalisasi, dan
perubahan sosial. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan
perspektif kriminologi kontemporer yang mengintegrasikan pendekatan
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multidisipliner untuk menganalisis fenomena kejahatan modern, khususnya
dalam memahami keterkaitan antara faktor teknologi, sosial, dan sistem
penegakan hukum. Pendekatan ini memberikan sudut pandang yang lebih
komprehensif dibandingkan kajian kriminologi konvensional yang cenderung
terbatas pada aspek hukum semata.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan (/i brary research) yang berfokus pada pengkajian berbagai
sumber literatur ilmiah yang relevan dengan topik kriminologi kontemporer
dan perkembangan kejahatan di era modern. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis
berbagai referensi seperti jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian,
serta dokumen resmi yang berkaitan dengan fenomena kejahatan modern.
Peneliti memilih pendekatan ini karena objek penelitian berupa fenomena
sosial yang bersifat dinamis dan kompleks, sehingga memerlukan analisis
teoritis yang mendalam dan tidak dapat diukur secara kuantitatif. Selain itu,
metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai perspektif
teori kriminologi yang berkembang secara komprehensif dan sistematis.
Dengan memanfaatkan sumber-sumber ilmiah yang kredibel dan mutakhir,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang luas mengenai
transformasi kejahatan serta pendekatan kriminologi kontemporer dalam
memahami fenomena tersebut. Oleh karena itu, penggunaan metode studi
kepustakaan menjadi relevan dalam mendukung tujuan penelitian yang
berorientasi pada analisis konseptual dan teoritis (Haryono et al., 2024).

Peneliti mengumpulkan data melalui teknik dokumentasi dengan
menelusuri berbagai sumber yang relevan, khususnya jurnal ilmiah terbuka
(open access) yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.
Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan
kata kunci tertentu yang berkaitan dengan kriminologi kontemporer,
kejahatan modern, kejahatan siber, dan perubahan sosial. Peneliti kemudian
melakukan seleksi sumber berdasarkan kriteria tertentu, seperti kesesuaian
topik, reputasi penerbit, kualitas metodologi penelitian, serta relevansi
dengan fokus kajian. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan reduksi
data dengan memilah dan menyaring informasi yang dianggap paling penting
dan relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah diseleksi
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori tematik, seperti faktor penyebab
kejahatan, bentuk-bentuk kejahatan modern, serta strategi penanggulangan
kejahatan. Tahapan ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
memahami pola dan hubungan antar variabel yang dikaji. Dengan demikian,
teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mampu
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menghasilkan data yang terstruktur, sistematis, dan mendalam (Baru et al.,
2024).

Selanjutnya, peneliti menganalisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif-kualitatif dengan cara menafsirkan dan mengkonstruksi makna
dari data yang telah dikumpulkan. Dalam proses analisis, peneliti
mengaitkan berbagai temuan dengan teori-teori kriminologi kontemporer,
seperti teori kontrol sosial, teori asosiasi diferensial, teori pilihan rasional,
serta pendekatan kritis dalam kriminologi. Peneliti juga membandingkan
berbagai hasil penelitian terdahulu untuk menemukan kesamaan, perbedaan,
dan kecenderungan dalam perkembangan kejahatan di era modern. Hasil
analisis kemudian disusun dalam bentuk uraian naratif yang sistematis untuk
menjelaskan hubungan antara kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan
meningkatnya kompleksitas kejahatan. Selain itu, peneliti juga melakukan
interpretasi secara kritis terhadap berbagai fenomena yang muncul guna
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif. Melalui
tahapan analisis ini, penelitian diharapkan tidak hanya mampu menjelaskan
fenomena kejahatan modern, tetapi juga memberikan kontribusi dalam
merumuskan strategi penanggulangan yang lebih e fektif dan adaptifterhadap
perkembangan zaman (Insani et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kejahatan di era modern tidak dapat dilepaskan dari
perubahan struktur sosial yang terjadi secara global. Perubahan ini mencakup
pergeseran nilai, norma, dan pola interaksi masyarakat yang semakin
kompleks akibat kemajuan teknologi dan globalisasi. Individu yang hidup
dalam masyarakat modern cenderung mengalami tekanan sosial yang lebih
tinggi sehingga berpotensi mendorong terjadinya perilaku menyimpang.
Selain itu, meningkatnya mobilitas sosial juga menyebabkan lemahnya ikatan
sosial dalam komunitas tertentu. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor
yang memicu meningkatnya angka kriminalitas di berbagai negara. Oleh
karena itu, kriminologi kontemporer memandang kejahatan sebagai hasil dari
interaksi antara individu dan lingkungan sosialnya (Baru et al., 2024).

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah wajah kejahatan secara
signifikan. Teknologi tidak hanya memberikan kemudahan dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga membuka peluang baru bagi pelaku kejahatan untuk
melakukan aksinya secara lebih efektif dan sulit terdeteksi. Kejahatan siber
menjadi salah satu bentuk kejahatan modern yang paling berkembang pesat di
era digital. Pelaku kejahatan memanfaatkan internet untuk melakukan
penipuan, pencurian identitas, dan serangan terhadap sistem informasi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi harus diimbangi
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dengan peningkatan sistem keamanan yang memadai. Dengan demikian,
kriminologi kontemporer berperan penting dalam menganalisis dampak
teknologi terhadap perkembangan kejahatan (Wall, 2015).

Selain kejahatan siber, kejahatan terorganisir juga mengalami
perkembangan yang signifikan di era modern. Kejahatan ini melibatkan
jaringan yang terstruktur dan memiliki sistem kerja yang rapi sehingga sulit
untuk diberantas. Organisasi kriminal seringkali beroperasi lintas negara
dengan memanfaatkan celah hukum dan lemahnya pengawasan. Kegiatan
seperti perdagangan manusia, narkotika, dan pencucian uang menjadi contoh
nyata dari kejahatan terorganisir yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam menangani kejahatan
jenis ini. Pendekatan kriminologi kontemporer menekankan pentingnya
kerja sama internasional dalam memberantas kejahatan terorganisir (UNODC,
2020).

Faktor ekonomi juga menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya
kejahatan di era modern. Ketimpangan pendapatan dan tingginya angka
pengangguran dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan kriminal
sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, kondisi ekonomi
yang tidak stabil dapat meningkatkan tekanan sosial dalam masyarakat.
Individu yang tidak memiliki akses terhadap sumber daya ekonomi
cenderung lebih rentan terlibat dalam aktivitas kriminal. Oleh karena itu,
upaya penanggulangan kejahatan tidak hanya dilakukan melalui pendekatan
hukum, tetapi juga melalui kebijakan ekonomi yang inklusif. Dengan
demikian, kriminologi kontemporer memandang kejahatan sebagai
fenomena yang berkaitan erat dengan kondisi ekonomi masyarakat (Pratt &
Cullen, 2016).

Di sisi lain, faktor psikologis juga memiliki peran penting dalam
memengaruhi perilaku kriminal seseorang. Individu dengan kondisi mental
tertentu atau pengalaman traumatis cenderung memiliki kecenderungan
untuk melakukan tindakan menyimpang. Selain itu, kurangnya pengendalian
diri juga dapat menjadi pemicu terjadinya kejahatan. Teori kontrol sosial
menjelaskan bahwa individu yang memiliki ikatan sosial yang lemah lebih
berpotensi melakukan tindakan kriminal. Oleh karena itu, penting untuk
memperhatikan aspek psikologis dalam wupaya pencegahan kejahatan.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa kriminologi kontemporer tidak hanya
fokus pada faktor eksternal, tetapi juga faktor internal individu (Gottfredson
& Hirschi, 2019).

Perkembangan media sosial juga memberikan kontribusi terhadap
perubahan pola kejahatan di era modern. Media sosial memungkinkan
penyebaran informasi secara cepat dan luas, namun juga dapat disalahgunakan
untuk melakukan tindakan kriminal. Kejahatan seperti penyebaran hoaks,
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ujaran kebencian, dan penipuan online semakin marak terjadi. Selain itu,
media sosial juga dapat menjadi sarana bagi pelaku kejahatan untuk merekrut
anggota baru atau melakukan koordinasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
teknologi digital memiliki dampak ganda terhadap kehidupan masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang tepat dalam mengatur penggunaan
media sosial (Akhgar et al., 2021).

Globalisasi telah mempercepat pertukaran informasi, barang, dan
manusia antar negara. Namun, di sisi lain, globalisasi juga membuka peluang
bagi berkembangnya kejahatan lintas ne gara. Kejahatan transnasional menjadi
tantangan serius bagi sistem hukum karena melibatkan berbagai yurisdiksi
yang berbeda. Pelaku kejahatan seringkali memanfaatkan perbedaan sistem
hukum untuk menghindari hukuman. Oleh karena itu, kerja sama
internasional menjadi sangat penting dalam menangani kejahatan jenis ini.
Kriminologi kontemporer menekankan pentingnya koordinasi antar negara
dalam menghadapi kejahatan global (UNODC, 2020).

Pendekatan kriminologi kontemporer juga menyoroti pentingnya
pencegahan kejahatan melalui kebijakan publik. Pence gahan kejahatan tidak
hanya dilakukan melalui penegakan hukum, tetapi juga melalui program-
program sosial yang bertujuan untuk mengurangi faktor risiko. Program
pendidikan, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat dapat menjadi langkah e fektif dalam menekan angka kriminalitas.
Selain itu, partisipasi masyarakat juga sangat penting dalam upaya
pencegahan kejahatan. Dengan demikian, pendekatan preventif menjadi
salah satu strategi utama dalam kriminologi modern (Leukfeldt & Yar, 2016).

Selanjutnya, teori pilihan rasional menjelaskan bahwa pelaku kejahatan
mempertimbangkan keuntungan dan risiko sebelum melakukan tindakan
kriminal. Individu akan cenderung melakukan kejahatan jika mereka merasa
bahwa keuntungan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan risiko
yang dihadapi. Oleh karena itu, peningkatan sistem keamanan dan pene gakan
hukum dapat mengurangi peluang terjadinya kejahatan. Pendekatan ini
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi
pelaku kejahatan. Dengan demikian, teori ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan strategi pencegahan kejahatan (Cornish &
Clarke, 2017).

Selain itu, teori asosiasi diferensial menjelaskan bahwa perilaku
kriminal dipelajari melalui interaksi dengan orang lain. Individu yang sering
berinteraksi dengan pelaku kejahatan cenderung akan meniru perilaku
tersebut. Lingkungan sosial yang tidak sehat dapat meningkatkan risiko
terjadinya kejahatan. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan
sosial yang positif dalam masyarakat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kejahatan bukan hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga faktor

50



Jurnal Ilmu Hukum Prima Vol. 7, No. 1 (2026)
ISSN: 2614-22xx (Print)
ISSN: 2088-528x (Online)

lingkungan. Dengan demikian, kriminologi kontemporer menekankan
pentingnya peran lingkungan dalam membentuk perilaku manusia
(Sutherland, 2018).

Perkembangan sistem hukum juga menjadi faktor penting dalam
menangani kejahatan di era modern. Sistem hukum yang tidak adaptif
terhadap perkembangan zaman dapat menghambat upaya penegakan hukum.
Oleh karena itu, diperlukan reformasi hukum yang mampu menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi dan dinamika sosial. Selain itu, pene gakan
hukum yang tegas dan konsisten juga menjadi kunci dalam menekan angka
kriminalitas. Dengan demikian, sistem hukum harus mampu memberikan
efek jera bagi pelaku kejahatan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kriminologi kontemporer memiliki peran penting dalam pengembangan
kebijakan hukum (Rizki et al., 2025).

Peran aparat penegak hukum juga sangat penting dalam menanggulangi
kejahatan. Aparat pene gak hukum harus memiliki kompetensi yang memadai
dalam menghadapi berbagai jenis kejahatan modern. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam penegakan hukum juga menjadi hal yang sangat penting.
Teknologi dapat membantu dalam proses penyelidikan dan pengumpulan
bukti. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas aparat pene gak hukum menjadi
salah satu langkah penting dalam menghadapi kejahatan modern. Dengan
demikian, kriminologi kontemporer mendukung penggunaan teknologi dalam
penegakan hukum (Leukfeldt & Yar, 2016).

Selanjutnya, partisipasi masyarakat juga memiliki peran penting dalam
pencegahan kejahatan. Masyarakat yang memiliki kesadaran hukum yang
tinggi cenderung lebih aktif dalam menjaga keamanan lingkungan. Selain itu,
kerja sama antara masyarakat dan aparat pene gak hukum dapat meningkatkan
efektivitas dalam penanggulangan kejahatan. Oleh karena itu, edukasi
mengenai pentingnya kesadaran hukum perlu ditingkatkan. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pencegahan kejahatan tidak hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah, tetapi juga masyarakat (Baru et al., 2024).

Perkembangan kejahatan di era modern juga menuntut adanya inovasi
dalam sistem pemasyarakatan. Sistem pemasyarakatan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat hukuman, tetapi juga sebagai sarana rehabilitasi bagi pelaku
kejahatan. Program pembinaan yang e fekti f dapat membantu pelaku kejahatan
untuk kembali ke masyarakat sebagai individu yang lebih baik. Oleh karena
itu, pendekatan rehabilitatif menjadi sangat penting dalam sistem
pemasyarakatan. Dengan demikian, kriminologi kontemporer menekankan
pentingnya reintegrasi sosial bagi pelaku kejahatan (Widjaja & Jauhanes,
2025).

Selain itu, perkembangan kejahatan juga memerlukan pendekatan
berbasis data dalam pengambilan kebijakan. Data yang akurat dan terpercaya
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dapat membantu dalam mengidentifikasi pola kejahatan dan faktor
penyebabnya. Dengan demikian, kebijakan yang diambil dapat lebih tepat
sasaran. Penggunaan teknologi seperti big data dan artificial intelligence
dapat meningkatkan efektivitas dalam analisis kejahatan. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis data menjadi salah satu inovasi dalam kriminologi
modern (Akhgar et al., 2021).

Kejahatan di era modern juga memiliki dampak yang luas terhadap
kehidupan masyarakat. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh korban,
tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan. Kejahatan dapat
menimbulkan rasa tidak aman dan mengganggu stabilitas sosial. Oleh karena
itu, penanggulangan kejahatan menjadi hal yang sangat penting dalam
menjaga ketertiban masyarakat. Pendekatan kriminologi kontemporer
berupaya untuk memahami dampak kejahatan secara menyeluruh. Dengan
demikian, kebijakan yang diambil dapat lebih efektif dalam mengatasi
masalah kriminalitas (Pratt & Cullen, 2016).

Perkembangan kejahatan juga menuntut adanya kerja sama antar
lembaga dalam penanggulangannya. Lembaga pemerintah, swasta, dan
masyarakat harus bekerja sama dalam menghadapi kejahatan. Kolaborasi ini
dapat meningkatkan e fektivitas dalam pencegahan dan penindakan kejahatan.
Selain itu, kerja sama internasional juga sangat penting dalam menangani
kejahatan transnasional. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif menjadi
salah satu strategi utama dalam kriminologi kontemporer (UNODC, 2020).

Dalam konteks global, kejahatan modern juga berkaitan dengan
perkembangan ekonomi digital. Transaksi online yang semakin meningkat
membuka peluang bagi terjadinya kejahatan ekonomi seperti penipuan dan
pencucian uang. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang ketat dalam
mengatur aktivitas ekonomi digital. Selain itu, pengawasan terhadap
transaksi keuangan juga perlu ditingkatkan. Dengan demikian, kriminologi
kontemporer memberikan perhatian khusus terhadap kejahatan ekonomi di
era digital (Wall, 2015).

Selanjutnya, pendidikan memiliki peran penting dalam mencegah
kejahatan di era modern. Pendidikan dapat membentuk karakter individu dan
meningkatkan kesadaran hukum dalam masyarakat. Individu yang memiliki
pendidikan yang baik cenderung lebih memahami konsekuensi dari tindakan
kriminal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan menjadi salah satu
strategi dalam pencegahan kejahatan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kriminologi kontemporer juga memperhatikan aspek pendidikan dalam
penanggulangan kejahatan (Leukfeldt & Yar, 2016).

Terakhir, kriminologi kontemporer menekankan pentingnya
pendekatan holistik dalam memahami dan menanggulangi kejahatan.
Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai aspek seperti sosial, ekonomi,
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teknologi, dan hukum dalam analisis kejahatan. Dengan demikian, solusi yang
dihasilkan dapat lebih komprehensif dan efektif. Selain itu, pendekatan ini
juga memungkinkan adanya inovasi dalam strategi penanggulangan kejahatan.
Oleh karena itu, kriminologi kontemporer menjadi sangat relevan dalam
menghadapi tantangan kejahatan di era modern (Widjaja & Jauhanes, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan kejahatan di era modern menunjukkan peningkatan
kompleksitas yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, serta
perubahan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Kejahatan tidak lagi bersifat
konvensional, tetapi telah berkembang menjadi kejahatan siber, kejahatan
terorganisir, dan kejahatan transnasional yang memerlukan penanganan yang
lebih komprehensif. Kriminologi konte mporer memberikan pendekatan yang
lebih luas dengan mengintegrasikan berbagai perspektif multidisipliner
dalam memahami penyebab, pola, dan dampak kejahatan. Selain itu, upaya
penanggulangan kejahatan harus dilakukan secara adaptif melalui kombinasi
strategi preventif, represif, dan rehabilitatif yang didukung oleh teknologi,
kebijakan publik, serta partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan
kriminologi kontemporer menjadi sangat relevan dalam merumuskan solusi
yang efektif dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan kejahatan di era
modern.
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